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Abstrak 

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu hal yang perlu dimiliki oleh pendamping akademik SMA dalam menjalankan 
perannya. Keberadaan pendamping akademik memiliki kontribusi untuk  mendukung kesuksesan akademik dari siswa, terutama 
dalam hal dukungan sosial dan emosional, menyiapkan pengalaman belajar dan karir di masa depan. Seiring dengan transisi 
generasi dari peserta didik, para guru pendamping akademik memiliki kendala dalam hal komunikasi yang sesuai. Peserta didik 
mayoritas berasal dari kalangan generasi Z yang memiliki kebutuhan cara komunikasi berbeda, yaitu preferensi komunikasi 
digital. Berdasarkan kondisi tersebut, maka kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan bertujuan untuk memberikan 
pelatihan terkait metode komunikasi untuk mendukung penguatan peran pendamping akademik. Kegiatan dilaksanakan secara 
langsung pada 25 Oktober 2024 dihadiri oleh 40 orang guru SMAN 14 Bandung yang mendapat peran sebagai pendamping 
akademik di sekolah. Pada kegiatan dilaksanakan dalam dua tahapan yaitu penyampaian materi dan diskusi kelompok. Dari hasil 
diskusi teridentifikasi beberapa poin tantangan serta rekomendasi perbaikan untuk proses pendampingan akademik dalam hal 
edukasi maupun dukungan sosial dengan mempertimbangkan cara komunikasi yang sesuai. Dari hasil umpan balik, 98% peserta 
memberikan respon yang positif terhadap kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan, serta mengharapkan 
kegiatan lanjutan untuk mendukung penguatan peran pendamping akademik di periode mendatang. 
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Pendahuluan 

Pendamping akademik di lingkungan sekolah menengah atas 
merupakan peranan penting yang membantu menjembatani 
siswa untuk menghadapi transisi kondisi lingkungan yang 
dihadapi. Fokus yang menjadi perhatian bagi pendamping 
akademik adalah memberikan arahan untuk mengenali 
kebutuhan pengembangan dan pembelajaran bagi para siswa [1]. 
Keberadaan guru pendamping menjadi hal yang perlu disediakan 
oleh pihak sekolah dalam rangka mendukung kesuksesan 
akademik siswa, menyediakan dukungan sosial dan emosional, 
serta memberikan pembelajaran personalisasi sesuai kebutuhan. 
Namun terdapat tantangan dalam membagi peran pendidik 
sebagai guru kelas, guru pendamping, serta guru mata pelajaran 
[2] 

Di lingkungan sekolah, guru pendamping setidaknya memegang 
tiga peran utama yaitu fasilitator (membantu proses pembelajaran 
untuk memastikan pemahaman di tingkat siswa), motivator 
(berkolaborasi dengan guru kelas dalam meningkatkan partisipasi 
siswa dalam kegiatan pembelajaran), serta inspirator (mendorong 
semangat siswa untuk menunjukan potensi, kemampuan dan 
perilaku yang baik) [2]. Selain itu, menurut [3] guru pendamping 
akademik memberikan pengarahn bagi siswa dalam menyusun 
rencana pembelajaran secara efektif dan efisien yang selaras 
dengan rencana karir di masa depan. Keterlibatan guru 
pendamping akademik juga mendorong keterikatan siswa dan 
orang tua untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
Keselarasan antara pengembangan di sekolah dan di rumah perlu 
diperhatikan untuk mendukung kesuksesan akademik siswa 

sekolah menengah [4].  

Dalam lingkungan sekolah yang kompleks, guru pendamping 
akademik juga berperan dalam memberikan dukungan sosial dan 
emosional bagi siswa untuk memastikan kondisi kesehatan 
mental siswa terjaga [5]. Terlebih pada kondisi generasi Z yang 
menjadi mayoritas peserta didik di kalangan sekolah menengah 
atas, memiliki tingkat kecemasan yang tinggi, serta kerentanan 
terhadap tekanan emosional [6].  

Untuk menjalankan peran yang krusial dari pendamping akademik 
di lingkungan sekolah, tentu diperlukan serangkaian kemampuan 
dan keterampilan pendukung. Salah satu model kompetensi yang 
banyak diadaptasi untuk pendamping akademik adalah NACADA 
Academic Advising Core Competencies Model [7]. Terdapat tiga 
kategori kompetensi utama yang perlu dimiliki yaitu konseptual, 
informasional, serta relasional. Kategori konseptual berkaitan 
dengan kemampuan teknis yang diperlukan untuk memberikan 
pendampingan akademik, kategori informasional mencakup 
pemahaman dalam menjelaskan informasi pendukung proses 
akademik dan nonakademik, serta kategori relasional berkaitan 
dengan kemampuan dalam menjalin hubungan dan kerekatan 
dalam proses pendampingan akademik [7]. Dari ketiga kategori 
kompetensi tersebut, kontribusi kategori relasional cukup 
signifikan, sehingga hal yang perlu dikembangkan di kalangan 
guru pendamping akademik adalah pada kategori ini. 
Kemampuan yang termasuk dalam kategori relasional antara lain 
komunikasi, empati dan pemahaman interpersonal, penyelesaian 
masalah, berpikir kritis, serta adaptif [8]. Kemampuan menjalin 
komunikasi yang efektif menjadi krusial agar dapat memastikan 
informasi relevan dapat tersampaikan dengan baik. Selain itu, 
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kemampuan komunikasi juga berkaitan dengan bagaimana guru 
mampu mendengarkan dan memahami situasi dari perspektif 
siswa. Melalui komunikasi dua arah yang terjalin secara verbal 
maupun nonverbal, para siswa dapat merasa lebih dihargai [9].   

Proses komunikasi tentu perlu memperhatikan karakteristik dari 
pihak yang terlibat. Generasi Z merupakan kalangan siswa yang 
saat ini dihadapi di sekolah menengah atas. Cara komunikasi 
generasi Z dipengaruhi oleh dukungan teknologi yang pesat, 
sehingga mempengaruhi cara berinteraksi sosial, menjalin 
dukungan pembelajaran, maupun komunikasi profesional efektif 
[10]. Oleh karena itu, dalam melakukan proses pendampingan 
akademik, guru yang berasal dari kalangan generasi berbeda 
memerlukan adanya pemahaman mengenai metode komunikasi 
yang efektif bagi siswa SMA dari generasi Z.  

Sekolah Menengah Atas Negeri 14 (SMAN 14) Bandung 
merupakan salah satu sekolah negeri dengan akreditasi A di 
wilayah kota Bandung. SMAN 14 memiliki beberapa progam 
unggulan seperti pengembangan karakter dan education expo 
(eduexpo). Untuk mendukung keberhasilan akademik siswa, di 
SMAN 14 Bandung terdapat variasi guru mencakup wali kelas, 
guru mata pelajaran, guru bimbingan dan konseling, serta guru 
pendamping akademik. Keberadaan guru pendamping akademik 
perlu ditunjang dengan penguatan keterampilan agar dapat 
menjalankan peran secara efektif. Hasil survey awal yang 
dilakukan kepada sampel guru SMAN 14 Bandung menunjukkan 
terdapat empat kategori kompetensi/kemampuan yang perlu 
dimiliki berkaitan dengan kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional, serta kompetensi sosial, 
seperti diperlihatkan pada Gambar 1 berikut. 

Gambar 1. Hasil Survei Kebutuhan Kompetensi Guru SMAN 14 Bandung 

Salah satu tantangan yang dirasakan para guru SMAN 14 saat ini 
adalah gap komunikasi dengan para siswa, yang berdampak 
pada siswa kurang merespon informasi guru, siswa yang kurang 
motivasi, serta tingkat pemahaman atas materi yang disampaikan 
terbatas. Dari isu yang dihadapi tersebut, mayoritas berkaitan 
dengan masalah komunikasi dengan siswa yang berasal dari 
kalangan generasi Z. Meskipun dari hasil survey, kebutuhan 
komunikasi teridentifikasi dengan jumlah yang sedikit, namun 
karena hal ini berkaitan dengan tantangan peserta didik yang 
dihadapi, sehingga perlu menjadi prioritas untuk diberikan 
penguatan pemahaman. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 
masyarakat yang dilaksanakan berfokus untuk menambah 
wawasan para guru pendamping akademik  berkaitan dengan 
aspek komunikasi dengan generasi Z. DIharapkan dari hasil 
kegiatan pengabdian masyarakat yang diselenggarakan dapat 
membantu para guru pendamping akademik agar dapat 
menjalankan peran dengan lebih efektif dan efisien.  

Tinjauan Pustaka 

Pendamping Akademik 
Pendampingan akademik merupakan kegiatan pendukung siswa 
untuk berkontribusi dalam hal perencanaan, pengarahan dan 
pemantauan kondisi siswa sehingga memaksimalkan capaian 
prestasi berdasarkan potensi yang dimiliki siswa [11]. Peran 
pendamping akademik dapat dijalankan oleh guru professional 
yang dapat memberikan arahan dan dukungan kepada siswa 
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Kontribusi dari guru 

pendamping akademik dapat memberikan masukan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan siswa,mengenali minat siswa, serta 
merekomendasikan arah karir yang sesuai [3].  

Dalam menjalankan peran guru pendamping akademik, terdapat 
serangkaian aktivitas yang perlu dilaksanakan meliputi [11,12]: 

a. Perencanaan pembelajaran, guru terlibat dalam
proses perencanaan proses pembelajran bagi setiap
siswa yang disesuaikan dengan rencana karir di masa
depan 

b. Penetapan tujuan (goal setting), guru membantu
siswa untuk menetapkan tujuan jangka panjang yang
realistis dan terukur, serta menyusun strategi dalam
mencapai tujuan tersebut 

c. Pemantauan capaian/progress, dimana guru akan
memantau dan mengevaluasi capaian atas siswa
dibandingkan dengan rencana yang telah disusun 

d. Penguatan engagement, membantu para siswa untuk
memanfaatkan fasilitas dan dukungan sumber daya
yang disediakan oleh kampus, untuk menjalin
partisipasi aktif dari siswa dalam kegiatan akademik
maupun non akademik 

e. Pemberian informasi, guru pendampik akademik
dapat menginformasikan berbagai kebijakan sekolah,
prosedur, jadwal maupun target waktu yang perlu
diketahui maupun dipenuhi oleh para siswa. 

Generasi Z 
Generasi Z merupakan individu yang lahir diantara tahun 1996 
hingga 2012, telah terpapar teknologi secara signifikan dalam 
kegiatan sehari-hari. Kondisi ini berpengaruh terhadap 
karakteristik yang dimiliki oleh kalangan generasi Z ini, yang 
meliputi self-sufficient, terhubung secara online/digital, 
mengedepankan personalisasi, prgamatis, immersive storyteller, 
serta mengedepankan kreativitas [13]. Namun demikian, 
kalangan generasi Z memiliki tingkat kecemasan yang signifikan 
terhadap kondisi lingkungan. Hal ini mendorong tuntutan terhadap 
kesehatan mental di kalangan generasi Z cenderung meningkat 
[6].  

Mempertimbangkan kondisi karakteristik tersebut, maka proses 
pembelajaran perlu dikembangkan secara lebih adaptif dan 
mengasah keterampilan serta kreativitas yang dimiliki. 
Pemanfaatan teknologi digital menjadi hal yang diperlu 
dikembangkan untuk mendukung proses pembelajaran. Selain 
itu, pengenalan segmen karir dan interaksi eksternal yang lebih 
awal membantu kalangan generasi Z untuk dapat merencanakan 
karir dan fokus dengan tujuan masa depan yang dihendaki. 
Pemberian skema rewards yang sepadan serta kesempatan 
untuk menunjukan inovasi yang dimiliki menjadi trigger yang 
mendorong pengembangan potensi bagi kalangan generasi Z 
[13].  

Komunikasi dalam Pembelajaran 
Seiring dengan perubahan karakteristik yang dihadapi dari 
peserta didik, maka model pengajaran dan pembelajaran perlu 
disesuaikan, salah satunya dengan memanfaatkan media daring 
(online). Kalangan generasi Z memiliki preferensi untuk 
melaksanakan pembelajaran secara daring untuk menyesuaikan 
fleksibilitas kebutuhan. Namun demikian, situasi ini 
mempengaruhi pengembangan keterampilan dan interaksi sosial 
di kalangan siswa [14].  

Untuk menjawab kebutuhan personalisasi dan kreativitas yang 
diharapkan di kalangan generasi Z, maka diperlukan adanya 
spesialisasi dan personalisasi dalam proses pembelajaran yang 
menyesuaikan kebutuhan antar individu. Pengembangan media 
pembelajaran yang interaktif disertai dengan panduan dan arahan 
pembelajaran yang jelas lebih disukai oleh kalangan generasi Z 
dalam memperoleh pembelajaran. Selain itu, pemberian konteks 
pragmatis dalam konten pembelajaran perlu diperhatikan untuk 
mendukung pemahaman dari siswa [15]. Kombinasi antara 
komunikasi langsung dan komunikasi digital menjadi kunci dalam 
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proses pembelajaran di kalangan generasi Z.  

Metodologi Penelitian 

Berdasarkan identifikasi kondisi di lapangan, diperlukan adanya 
penguatan keterampilan di kalangan guru pendamping untuk 
mendukung pelaksanaan peran sebagai pendamping akademik 
dengan efektif dan efisien. Salah satu tuntutan keterampilan yang 
diperlukan adalah kemampuan komunikasi. Di kalangan guru dan 
siswa SMAN 14 Bandung terdapat perbedaan gap antara guru 
dengan siswa, yang berdampak bahwa diperlukan adanya 
penyesuaian metode komunikasi untuk mendukung proses 
pembelajaran maupun pendampingan akademik. Kalangan siswa 
yang berasal dari generasi Z memiliki karakteristik  yang sangat 
erat kaitannya dengan aspek digitalisasi. Sementara kalangan 
guru berasal dari rentang usia generasi X dan generasi Y, 
sehingga perlu diberikan pemahaman dan wawasan kembali 
mengenai komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik generasi Z. Kegiatan pengabdian masyarakat yang 
dilakukan bertujuan untuk memberikan peningkatan wawasan 
dan pengetahuan mengenai komunikasi yang sesuai dengan 
karakteristik di kalangan generasi Z bagi guru pendamping 
akademik.  

Untuk mencapai tujuan kegiatan, pelaksanaan pengabdian 
masyarakat dilakukan dalam bentuk pelatihan. Secara umum 
tahapan kegiatan terbagi kedalam empat tahap, yaitu pre 
assessment, design, deliver, dan evaluation. Tahapan umum 
kegiatan pengabdian masyarakat diperlihatkan pada Gambar 
berikut.  

Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Pada kegiatan pre assessment, dilakukan penyebaran kuesioner 
secara daring kepada para guru pendamping akademik di SMAN 
14 Bandung mengenai kebutuhan kemampuan yang diperlukan 
sebagai guru pendamping akademik, serta permasalahan yang 
dihadapi dalam melaksanakan peran. Terdapat 25 sampel guru 
yang berkenan untuk memberikan respon jawaban pada survei 
yang disebarkan. Hasil dari survei awal ini akan menjadi acuan 
dan masukan dalam menyusun materi pelatihan yang sesuai. 
Berdasarkan hasil survei dan mempertimbangkan kendala yang 
dihadapi, maka prioritas kebutuhan untuk pelatihan diarahkan 
pada peningkatan kemampuan komunikasi bagi guru pendamping 
akademik.  

Dari hasil tersebut, selanjutnya disusun materi pelatihan yang 
akan disampaikan sesuai dengan lingkup kebidangan dosen 
Fakultas Rekayasa Industri, yang berkaitan dengan human 
capital. Materi tidak hanya difokuskan pada konteks komunikasi, 
tetapi dipertimbangkan pula mengenai bagaimana mengelola 
interaksi interpersonal antara guru pendamping akademik dengan 
siswa untuk terjalin hubungan yang lebih optimal. Metode 
penyampaian materi agar efektif dipilih dalam skema pelatihan 
serta diskusi kelompok. Dari rencana tersebut, selanjutnya 
disusun jadwal teknis urutan pelaksanaan agar durasi waktu yang 
diberikan kurang lebih 3 jam dapat dimanfaatkan secara efektif.  

Pelaksanaan pelatihan diselenggarakan secara onsite di SMAN 
14 Bandung. Waktu penyelenggaraan kegiatan diperoleh dari 
hasil koordinasi dengan pihak sekolah mengenai kesediaan waktu 
bagi mayoritas guru. Setelah melaksanakan pembahasan waktu, 

dilakukan pula penyiapan instrumen pelatihan. Penyampaian 
materi direncanakan selama kurang lebih 45 menit yang 
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab selama 15 menit. Selain 
pemberian materi, akan dilaksanakan diskusi secara berkelompok 
untuk mengidentifikasi kendala dan tantangan, serta menyusun 
rencana tindak lanjut untuk diterapkan di proses pembelajaran 
maupun pendampingan akademik. Untuk sesi diskusi dan 
presentasi direncanakan selama kurang lebih 90 menit. Setelah 
itu, dilakukan wrap up dari seluruh rangkaian kegiatan yang 
diselenggarakan selama kurang lebih 30 menit.  

Pada tahap evaluation, dilakukan pengumpulan kuesioner umpan 
balik atas pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat maupun 
usulan saran untuk kegiatan lanjutan yang dibutuhkan oleh para 
guru pendamping akademik, maupun konteks lainnya yang 
diperlukan di kalangan mitra sasar, yaitu SMAN 14 Bandung. 
Selain itu, pada tahap evaluasi juga diberikan kuesioner post test 
untuk mengetahui pemahaman dari peserta mengenai materi 
yang telah disampaikan.  

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini 
merupakan keberlanjutan dari kegiatan pengabdian masyarakat 
yang sebelumnya telah dilaksanakan di SMAN 14 Bandung 
dengan topik seminar wawasan karir bagi siswa SMA. 
Pertimbangan di kegiatan lanjutan ini diberikan untuk penguatan 
kemampuan di kalangan guru, untuk mendukung proses 
perencanaan karir atau masa depan bagi siswa SMA dengan lebih 
tepat dan sesuai dengan kebutuhan. Hasil dari pengabdian 
masyarakat diharapkan dapat memberikan penguatan 
pengetahuan dan pemahaman bagi para guru pendamping 
akademik dalam menjalankan perannya.   

Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian masyarakat diselenggarakan secara  
langsung pada tanggal 25 Oktober 2024 berlokasi di SMAN 14 
Kota Bandung. Kegiatan pengabdian masyarakat dihadiri oleh 
Kepala Sekolah SMAN 14 Bandung, serta 40 orang guru yang 
berperan sebagai pendamping akademik dan wali kelas dari kelas 
X hingga XII. Berdasarkan profil rentang usia, mayoritas guru 
pendamping akademik berasal dari kalangan usia Generasi X 
(60%) dengan rentang usia 36 – 55 tahun. Sementara 40% 
sisanya berasal dari kalangan Generasi Y dengan rentang usia 
berkisar antara 25 – 35 tahun.  Detail karakteristik responden 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel berikut.  

Tabel 1. Profil Demografi Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Karakteristik 
Demografi 

Frekuensi (orang) Persentase (%) 

Usia 

< 25 tahun 0 0,0% 

25 - 35 tahun 16 40,0% 

36 - 45 tahun 11 27,5% 

> 45 tahun 13 32,5% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 12 30,0% 

Perempuan 27 67,5% 

Lama Bekerja 

< 5 tahun 8 20,0% 

5 -10 tahun 16 40,0% 

10 - 20 tahun 8 20,0% 

> 20 tahun 8 20,0% 

Dari Tabel 1, terlihat bahwa berdasarkan jenis kelamin mayoritas 
guru pendamping akademik adalah perempuan (67,5%).  Dari 
karakteristik ini terlihat bahwa untuk guru perempuan memiliki 
kemampuan relasional yang lebih baik berkaitan dengan empati 
dan hubungan intrapersonal. Namun, kemampuan relasional 
lainnya masih dapat dikembangkan baik pada guru laki-laki 
maupun guru perempuan.   

Sementara berdasarkan durasi lama bekerja, mayoritas guru 
telah memiliki pengalaman pada rentang 5 - 10 tahun (40%).  
Namun,terdapat pula guru pendamping yang telah memiliki 

Pre assessment

Survei awal
Design

Menentukan metode 
dalam penyampaian 
materi
Menyusun materi 
pelatihan
Menyusun rundown 
pelaksanaan kegiatan

Deliver

Penyampaian materi
Diskusi kelompok
Presentasi kelompok
Wrap up pelatihan

Evaluation

Pengumpulan 
kuesioner umpan 
balik
Survei post test 
pelatihan
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pengalaman bekerja sebagai guru selama lebih dari 20 tahun 
(20%).  Pada guru yang telah memiliki pengalaman bekerja lebih 
lama, tentu sudah memiliki pengalaman yang mumpuni dalam hal 
transisi generasi di kalangan peserta didik. Meskipun demikian, 
pembaharuan dan penguatan wawasan mengenai karakteristik 
dari peserta didik tetap perlu dilaksanakan agar guru secara 
umum, maupun sebagai guru pendamping akademik dapat 
beradaptasi dengan kondisi peserta didik saat ini.  

Dari hasil pre assessment mengenai pengetahuan dan wawasan 
awal tentang guru pendamping akademik, mayoritas guru 
mengungkapkan perannya dalam hal mengarahkan, membina, 
serta mengembangkan peserta didik.  Namun, tidak lupa bahwa 
guru pendamping akademik tersebut tetap menjalankan tugas 
sebagai guru mata pelajaran yang perlu memberikan materi 
pembelajaran, penilaian, dan evaluasi proses pembelajaran yang 
dilakukan. Dalam menjalankan perannya tersebut, mayoritas guru 
merasa unsur pemenuhan administrasi yang beragam membuat 
para guru kesulitan dalam melaksanakan penugasan selain guru 
mata pelajaran dengan optimal.  

Berkaitan dengan hasil survei mengenai kemampuan yang perlu 
dimiliki oleh guru pendamping, seperti diperlihatkan pada Gambar 
1, mayoritas guru mengungkapkan kompetensi pedagogik yang 
berkaitan dengan kemampuan dalam mengelola proses 
pembelajaran di kalangan peserta didik menjadi hal yang krusial.  
Hal ini berkaitan dengan memahami karakteristik dari peserta 
didik, merancangan proses pembelajaran, serta mengembangkan 
peserta didik. Menurut [16], kompetensi pedagogik ini berkaitan 
dengan sejauh mana guru memahami karakteristik profil para 
siswa yang ditangani.   

Selain itu, kompetensi lainnya berkaitan dengan kompetensi 
sosial dan kompetensi professional di bidang IT juga dinilai perlu 
dimiliki oleh guru pendamping akademik saat ini. Berkaitan 
dengan situasi tersebut, para guru perlu dibekali dengan tren 
teknologi dan perangkat interaktif yang dapat dimanfaatkan dalam 
berinteraksi dengan kalangan siswa yang berasal dari Generasi Z 
[14]. Hal ini diperlukan agar para siswa mau terlibat dan 
berpartisipasi dalam program atau kegiatan yang telah dirancang 
oleh guru pendamping baik berkaitan  dengan kegiatan akademik 
maupun nonakademik.  

Selanjutnya, dari hasil survei awal juga ditemukan berbagai 
kendala yang dihadapi oleh para guru pendamping dalam 
melaksanakan tugasnya, antara lain siswa yang tidak mau 
mendengarkan, perilaku siswa yang kurang baik, kurangnya 
motivasi siswa dalam berpartisipasi di kegiatan, hingga siswa 
kurang konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran. Para guru 
merasa teknologi ini memberikan dampak dua sisi, secara positif 
maupun negatif, sehingga perlu diarahkan untuk dapat mencapai 
manfaat yang optimal.  

Dari hasil survey tersebut, selanjutnya dijadikan acuan dalam 
pemberian materi pelatihan yang akan disampaikan. Materi 
pelatihan mencakup pembahasan kembali karakteristik generasi 
peserta didik, isu yang berkembang dalam proses pendidikan, 
serta metode komunikasi yang relevan untuk mendukung proses 
pendidikan dan pembelajaran. Melalui pemberian pelatihan ini 
diharapkan dapat membantu menguatkan kemampuan guru 
dalam hal kompetensi relasional dan komunikasi dengan para 
siswa. Gambaran materi pelatihan yang diberikan diperlihatkan 
pada Gambar 3.  

Materi pelatihan disampaikan oleh tiga orang fasilitator yang 
berasal dari program studi Teknik Industri, Fakultas Rekayasa 
Industri Universitas Telkom, yaitu Dr. Fida Nirmala Nugraha, 
S.Psi., M.Psi, Psikolog, Litasari W. Suwarsono, S.Psi., M.Psi, 
Psikolog, serta Dr. Atya Nur Aisha. Salah satu kebidangan di
program studi ini membahas mengenai unsur sumber daya
manusia, terutama dua orang fasilitator memiliki rekam jejak
pendidikan dan profesi sebagai psikolog dan dosen.
Mempertimbangkan kondisi tersebut, maka materi pelatihan
disesuaikan dengan kebidangan yang dimiliki oleh fasilitator. 

Gambar 3. Materi Pelatihan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Materi pelatihan disampaikan dalam rencana awal kurang lebih 45 
menit, pada pelaksanaannya disampaikan dalam durasi 60 menit. 
Selanjutnya dilaksanakan sesi tanya jawab dengan durasi 20 
menit. Para peserta pelatihan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pelatihan yang diselenggarakan. Gambar 4 menunjukan 
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. 

Gambar 4. Dokumentasi Penyampaian Materi Pelatihan  

Setelah sesi penyampaian materi, selanjutnya dilaksanakan sesi 
diskusi untuk menggali ide-ide tindak lanjut yang dapat 
diimplementasikan berdasarkan pendapat para guru. Sesi diskusi 
diawali dengan pembagian kelompok dari para peserta, 
selanjutnya dilakukan pembagian tema diskusi untuk setiap 
kelompok. Terdapat dua tema besar yang dibahas, yaitu 
tantangan pendampingan kepada para siswa, serta ide atau 
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peluang kegiatan untuk tindak lanjut pendampingan. Pada bagian 
tantangan, peserta diminta untuk mendiskusikan kondisi yang 
dihadapi serta identifikasi kebutuhan peserta didik. Sementara 
pada tema ide dan tindak lanjut, peserta diminta untuk 
mendiskusikan peluang kegiatan/program yang dapat diberikan 
kepada peserta didik, serta kebutuhan sumber daya terkait 
dengan program tersebut. Hasil dari diskusi selanjutnya akan 
disampaikan secara bergantian. Gambar 5 menunjukan sesi 
pemaparan hasil diskusi dari setiap kelompok.  

Gambar 5. Pemaparan Hasil Diskusi Kelompok 

Setelah dilakukan pemaparan dari hasil diskusi selanjutnya 
dilaksanakan sesi wrap up untuk menarik kesimpulan atas materi 
pelatihan yang telah disampaikan. Dalam kegiatan wrap up ini 
difasilitasi oleh Dr. Fida Nirmala untuk memberikan highlight dari 
kegiatan materi serta konten kegiatan yang telah 
diselenggarakan. Gambar 6 menunjukan lingkup pelaksanaan 
sesi wrap up pelatihan. Pada sesi ini juga diiberikan pemberian 
souvenir kepada beberapa peserta kegiatan yang telah aktif 
berpartisipasi.  

Gambar 6. Sesi Wrap up Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Tahap terakhir dari rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat 
ini adalah dengan menyebarkan kuesioner umpan balik dan post 
test mengenai pemahaman dari peserta terhadap materi yang 
disampaikan. Pada kuesioner post test terdapat lima pertanyaan 
pilihan ganda yang ditanyakan terkait materi yang telah 
disampaikan. Berdasarkan hasil post test mayoritas peserta telah 
memberikan jawaban benar (91%). Namun, masih ada peserta 

yang memberikan jawaban yang salah, sehingga perlu dievaluasi 
kembali terkait proses penyampaian materi dan konten yang 
disampaikan. Gambar berikut menunjukkan hasil post test pasca 
pelatihan yang dilakukan. 

Gambar 7. Hasil Evaluasi Post Test  

Selain post test dilakukan pula penyebaran kuesioner umpan balik 
atas penyelenggaraan kegiatan pengabdian masyarakat yang 
dilaksanakan. Hasil dari penyebaran umpan balik (feedback) 
menunjukan respon positif dari para peserta terhadap kegiatan 
pengabdian masyarakat yang diselenggarakan. Detail hasil 
kuesioner umpan balik dapat dilihat pada Tabel berikut.  

Tabel 2. Hasil Kuesioner Umpan Balik Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Item Evaluasi 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Netral Setuju 
Sangat 
Setuju 

Materi kegiatan 
sesuai dengan 
kebutuhan 
peserta 

30,10% 69,90% 

Waktu 
pelaksanaan 
kegiatan sesuai 
dengan 
kebutuhan 
peserta 

3,50% 38% 58,50% 

Materi/kegiatan 
yang disajikan 
jelas dan 
mudah 
dipahami 

30,10% 69,90% 

Tim 
memberikan 
pelayanan yang 
baik selama 
kegiatan 

23,30% 76,70% 

Peserta 
menerima dan 
berharap 
kegiatan-
kegiatan seperti 
ini dilanjutkan di 
masa yang 
akan datang 

5% 33,50% 61,50% 

Persentase 
Umpan Balik 

Positif 
98,30% 

Kategori 
Umpan Balik 

Sangat Baik 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa persentase rata-rata umpan 
balik yang memberikan pernyataan setuju hingga sangat setuju 
mencapai 98,3%. Hal ini menunjukkan kegiatan pengabdian 
masyarakat yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan mitra 
sasar dan memberikan manfaat kepada mitra sasar, yaitu guru 
pendamping akademik SMAN 14 Bandung. Kedepan program 
lanjutan untuk peningkatan wawasan dan kemampuan para guru 
diharapkan masih dapat diselenggarakan, untuk memberikan 
penguatan wawasan dan insight kepada para guru dalam 
menjalankan peran dan profesinya.  
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Sejalan dengan program penguatan rencana karir bagi para 
siswa, rencana alternatif program lanjutan diarahkan untuk 
pengembangan moduldan pogram pendampingan penyusunan 
rencana karir dan roadmap bagi para peserta didik. Karena saat 
ini, pengenalan wawasan karir yang lebih awal kepada para 
siswa, dapat membantu untuk menentukan arah keberhasilan dan 
rencana masa depan. Sesuai dengan kebutuhan karakteristik dari 
Generasi Z bahkan Generasi Alfa, yang memerlukan penentuan 
goal dan target menantang untuk mendukung potensi yang 
dimiliki oleh para siswa.   

Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah 
diselenggarakan, menunjukan respon yang positif dari pihak 
Kepala Sekolah SMAN 14 Bandung selaku mitra kegiatan, serta 
dari para guru pendamping akademik sebagai peserta kegiatan 
pelatihan. Penyampaian materi mengenai karakteristik generasi Z 
serta metode komunikasi untuk memperkuat kemampuan para 
guru pendamping akademik dalam melaksanakan perannya 
menunjukan hasil yang positif, dimana lebih dari 90% peserta 
menjawab post test dengan benar. Sementara berdasarkan hasil 
kuesioner umpan balik menunjukkan 98,3% peserta memberikan 
respon yang positif atas penyelenggaraan kegiatan pengabdian 
masyarakat meliputi aspek materi pelatihan, kemampuan 
fasilitator, layanan yang diberikan, hingga durasi waktu 
pelaksanaan kegiatan. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat 
membantu para guru pendamping akademik untuk dapat 
melaksanakan tugas dan aktivitasnya dengan lebih baik, terutama 
dalam hal berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa dari 
kalangan Generasi Z. Rencana kegiatan lanjutan diarahkan untuk 
menyusun program pendampingan bagi career development 
sehingga dapat memberikan arahan untuk merencanakan karir 
dengan lebih tepat dan sesuai kebutuhan siswa.  
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